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ABSTRAK
Alfina Jelita Lestari, 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Direct Instruction
Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 12 Biraeng. Skripsi ini
Dibimbing oleh Firdha Razak dan Amrullah Mahmud, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar.

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen berbentuk Pre-Exprimental Design
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Direct Instruction
terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng sebelum dan
setelah diterapkan model pembelajaran Direct Instruction. Design penelitian ini
adalah Pre-Experimental Design berbentuk One Group Pretest Posttest Design.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV (IV A dan IV B).
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling sehingga
kelas IV B dengan jumlah sampel 21 siswa. Data hasil penelitian diperoleh dengan
menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran Direct
Instruction dan tes hasil belajar IPAS siswa. Hasil observasi keterlaksanaan
aktivitas guru model pembelajaran Direct Instruction pada pertemuan I berada pada
kategori baik, pertemuan II dan pertemuan III berada pada kategori sangat baik.
Hasil observai keterlaksanaan aktivitas siswa model pembelajaran Direct
Instruction pada pertemuan I berada pada kategori baik, pertemuan II dan

pertemuan III berada pada kategori sangat baik.

Hasil belajar IPAS siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran
Direct Instruction berada pada kategori cukup dan baik. Hasil analisis uji prasyarat
diperoleh bahwa data nilai hasil belajar IPAS siswa berdistribusi normal sehingga
dilakukan uji parametrik dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test.
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial melalui uji Paired Sample Test
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05 sehingga terdapat
pengaruh model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa

kelas IV SD Negeri 12 Biraeng.

Kata Kunci : Direct Instruction, Hasil Belajar IPAS
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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pembelajaran abad 21 harus disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK), maka perlu membangun perubahan
sistem dan isi pendidikan yang terwujud dalam pembaruan Kurikulum
(Camelia, 2020). Kurikulum merupakan suatu rencana yang disusun untuk
melancarkan proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab
sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajaran (Rahayu, 2023).

Kurikulum pendidikan di Indonesia mengalami perubahan dari masa ke
masa, menyesuaikan dengan tuntunan zaman, kurikulum saat ini mengalami
pergantian dari kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka. Perubahan kurikulum
terjadi karena guru mengalami kesulitan dalam implementasi kurikulum 2013.
Kurikulum 2013 dianggap tidak fleksibel dan tidak mampu menyesuaikan diri
dengan perubahan yang terjadi di dunia pendidikan dan masyarakat, maka
diperlukan kurikulum yang dapat melatih pendidik dan peserta didik dalam
menghadapi perubahan sosial, kemajuan teknologi, dan kebutuhan dunia kerja
diperlukan di era digital dan global saat ini (Gumilar, dkk, 2023). Sehingga
terbitlah kurikulum merdeka, kurikulum merdeka ini sangat berperan dalam
pendidikan abad 21 karena guru dapat membentuk ide-ide tentang apa dan
bagaimana mengajar yang dapat mencapai target kurikulum yang diharapkan,

kurikulum merdeka pada pembelajaran yang bermakna dan perpusat pada



peserta didik (student centered) serta mengembangkan kompetensi peserta
didik khusunya keterampilan abad 21 yaitu keterampilan 4C (Critical
thingking, Creative, Collaboration, Communication). Melalui pembelajaran
abad 21 yang memantik keterampilan 4C peserta didik dapat membantu guru
mencapai target dan tujuan kurikulum merdeka serta mewujudkan profil
pelajar pancasila (Utari & Muadin, 2023).

Adanya pengembangan kurikulum merdeka merupakan hal yang penting
dan harus dilakukan agar dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan
menghasilkan siswa yang unggul dalam menghadapi tantangan masa depan
yang kompleks. Menurut Kemendikbud (Sartini & Mulyono, 2022) Kurikulum
merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam
yang mencakup konten yang lebih, hal ini dimaksudkan agar siswa mempunyai
cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguasai kompetensi, selain itu
guru memiliki kebebasan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa.
Lebih lanjut oleh Nurhasanah, dkk (Zahrotun & Kamal, 2024) berpendapat
bahwa kurikulum merdeka adalah pendekatan kurikulum yang memberikan
kebebasan kepada pendidik dalam menentukan jalannya pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran di kurikulum merdeka adalah IPAS (Meylovia
& Alfin Julianto, 2023) berpendapat bahwa IPAS adalah kajian ilmu yang
membahas mengenai makhluk hidup beserta interaksinya dengan lingkungan
dan alam semesta. Contohnya manusia yang merupakan makhluk hidup dan

tidak dapat hidup sendiri. Sehingga pembelajaran IPAS merupakan bentuk



perpaduan antara pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) dan ilmu
pengetahuan sosial (IPS).

Pembelajaran IPAS memiliki manfaat inovasi yaitu siswa menjadi lebih
bijak terhadap lingkungan dikarenakan dapat melihat dua sisi pembelajaran
secara langsung baik dari segi IPA maupun IPS, serta memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengekspor pengetahuan yang diperolehnya ke
lingkungan, serta memberikan kebebasan untuk siswa dalam mengelola
lingkungan alam dan lingkungan sosial secara utuh sesuai dengan pemahaman.
Pembelajaran IPAS juga memberikan kemudahan bagi guru dalam
menyampaikan pembelajaran bentuk konkrit pada siswa mengenai materi yang
dibahas. Pembelajaran IPAS penting agar dapat meningkatkan kualiatas
berpikir kritis baik siswa maupun guru dalam mengekspor pembelajaran pada
lingkungan alam dan lingkungan sosial (Meylovia & Alfin Julianto, 2023).

Hasil belajar IPAS menurut (Fatah, dkk, 2023) berpendapat bahwa hasil
belajar [PAS siswa masih rendah, karena pembelajaran dikelas cenderung guru
yang berperan aktif sedangkan siswa cenderung pasif, seharusnya dalam proses
pembelajaran IPAS siswa dapat mengembangkan keberanian dan rasa percaya
diri dalam membuat keputusan dan memecahkan masalah serta guru
diharapkan dapat meningkatkan gairah siswa dalam belajar IPAS. Sejalan
dengan pendapat tersebut (Maduratna & Setyawan, 2020) mengemukakan
faktor yang mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa yaitu: (1) faktor

internal, kurangnya minat dan keinginan siswa untuk belajar; (2) faktor



Herni Yanti Telaumbanua menunjukkan bahwa model pembelajaran Direct
Instruction berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Pada penelitian Herni
Yanti Telaumbanua menggunakan instrument 30 butir soal sama seperti yang
akan dilakukan peneliti. Tetapi terdapat perbedaan seperti pada penelitian yang
akan dilakukan peniliti hanya menggunakan satu kelas sebagai sampel
sedangkan penelitian Herni Yanti Telaumbanua menggunakan dua kelas,
sehingga perbedaan sampel pada penelitian ini dapat memperkuat hasil
penelitian bahwa penerapan model pembelajaran Direct Instruction dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Mustari (2016) yang berjudul pengaruh penerapan model pembelajaran
langsung (Direct Instruction) terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD
Inpres Bertingkat Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang
menunjukkan bahwa model pembelajaran Direct Instrction berpengaruh
terhadapa hasil belajar siswa, dari penelitian Mustari peneliti dapat melihat
sejauh mana Direct Instruction mampu meningkatkan pemahaman siswa pada
materi IPS, sehingga menjadi dasar untuk memperkirakan efektivitas yang
sama dalam IPAS dan mengantisipasi kendala dalam penelitian dengan
menyesuaikan model pembelajaran Direct Instruction agar lebih menarik.
Penelitian mustari berfokus pada pembelajaran IPS sedangkan pada penelitian
yang akan dilakukan peneliti yaitu pembelajaran IPAS sesuai dengan
pembelajaran pada kurikulum yang diterapkan di sekolah tempat penelitian.
Berdasarkan uraian diatas, dan hasil penelitian yang telah dilakukan

sebelumnya yang menyatakan bahwa model pembelajaran Direct Instruction



dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Direct

Instruction Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa kelas IV SDN 12 Biraeng”.

B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
Direct Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12

Biraeng?”.

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis pengaruh model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil

belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng.

D. MANFAAT PENELITIAN
1. Manfaat Teoritis
a. Bagi akademisi, diharapkan dapat menjadi landasan dalam pengembangan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Direct

Instruction yang dapat memengaruhi hasil belajar IPAS siswa.



. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan
dalam melaksanakan penelitian selanjutnya yang terkait dengan pengaruh

model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa.

. Manfaat Praktis

Bagi siswa, diharapkan dapat membantu siswa lebih terlibat aktif,
meningkatkan minat belajar, serta memperbaiki hasil belajar mereka.

. Bagi guru, sebagai alternatif model pembelajaran agar dapat dijadikan
sebagai bahan masukan pada pembelajaran IPAS siswa.

Bagi sekolah, sebagai bahan masukan untuk perbaikan pendidikan yang

akan digunakan oleh setiap pendidik dalam mengajar.



BAB II

KAJIAN PUSTKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA PIKIR, DAN
HIPOTESIS

A. KAJIAN PUSTAKA
1. Model Pembelajaran
a. Pengertian model pembelajaran
Seorang guru sebelum masuk kelas untuk memberikan materi
pembelajaran haruslah ada persiapan. Guru harus mengetahui apa yang
menjadi tujuan dari materi yang diajarkan. Untuk itu, guru harus mengetahui
model-model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada proses
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari
kemampuan guru mengembangkan model-model pembelajaran yang
berorientasi pada peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di
dalam proses pembelajaran. Adi (Agus Purnomo, dkk, 2022, h. 2) menyatakan
bahwa “model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan sebuah pembelajaran yang disusun secara
sistematis untuk mencapai tujuan belajar yang menyangkut sintaks, sistem
sosial, prinsip reaksi dan sistem pendukung”. Sejalan dengan pendapat Adi,
Trianto (Agus Purnomo, dkk, 2022, h. 3) mengatakan “model pembelajaran ini
mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, termasuk
didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan

pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas”. Sementara
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itu menurut Sukmadinata & Syaodih (Arden simeru, dkk, 2023, h. 2)
mengatakan “model pembelajaran merupakan suatu konsepsi yang
menggambarkan proses secara mendetail untuk menciptakan situasi
lingkungan yang memungkinkan terjadinya interaksi belajar sehingga terjadi
perubahan atau pengembangan diri siswa”.

Berdasarkan paparan para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran merupakan pola pilihan para guru untuk merancang
pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran

yang diharapkan.

b. Ciri model pembelajaran
Ciri model pembelajaran menurut Rusman (Agus Purnomo, dkk, 2022)
sebagai berikut:

1) Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu.
Sebagai contoh, model penelitian kelompok disusun oleh HerbertThelen
dan berdasarkan teori John Dewey. Model ini dirancang untuk melatih
partisipasi dalam kelompok secara demokratis.

2) Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model berpikir
induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikir induktif.

3) Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar
dikelas, misalnya model synetic dirancang untuk memperbaiki kreativitas

dalam pelajaran mengarang.
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4)

5)

6)

Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: (1) urutan langkah-
langkah pembelajaran (syntax): (2) adanya prinsip-prinsip reaksi: (3) system
soasial: (4) dan sitem pendukung. Keempat bagian tersebut merupakan
pedoman praktis bila guru akan melaksanakan suatu model pembelajaran.
Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. Dampak
tersebut berupa dampak pembelajaran (hasil belajar yang dapat diukur) dan
dampak pengiring (hasil belajar jangka panjang).

Membuat persiapan mengajar (desain instruksional) dengan pedoman

model pembelajaran yang dipilihnya.

c. Fungsi model pembelajaran

Ada beberapa fungsi model pembelajaran menurut (Asyafah, 2019)

diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

4)

Pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam
merencanakan kegitan pembelajaran

Pedoman bagi guru atau dosen dalam melaksanakan pembelajaran sehingga
guru atau dosen dapat menentukan langkah-langkah dan segala sesuatu yang
dibutuhkan dalam pembelajaran tersebut

Memudahkan para guru atau dosen dalam membelajarkan para muridnya
guna mencapai tujuan yang ditetapkannya

Membantu peserta didik memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai-
nilai cara berfikir, dan belajar bagaimana belajar untuk mencapai tujuan

pembelajaran
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berada pada kategori baik, sehingga model pembelajaran Direct Instruction

dapat diterapkan pada pembelajaran senam.

. KERANGKA PIKIR

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata
pelajaran dalam kurikulum merdeka yang diajarkan di SD. Pembelajaran IPAS
akan lebih bermakna jika guru memberikan informasi yang jelas dan nyata,
karena pembelajaran IPAS terkait dengan dunia dan lingkungan sekitar yang
berguna dalam kehidupan sehari-hari siswa. Pada saat ini kebanyakan guru
hanya sekedar menyampaikan materi dengan menulis dipapan tulis atau
meminta siswa menyalin materi dari buku, sehingga menyebabkan rendahnya
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran IPAS adalah model Direct Instruction karena
model pembelajaran ini mempunyai beberapa keunggulan salah satunya adalah
membantu siswa untuk mempelajari suatu materi secara lebih dalam dan
bermakna dengan menerapkan demonstrasi didalamnya yang mana siswa
memperagakan secara langsung materi yang diperoleh, sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar siswa.
Kerangka pikir dalam penelitian ini adalah jika pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran Direct Instruction berjalan dengan baik
maka dapat meningkatkan hasil belajar ilmu pengetahuan alam dan sosial

(IPAS) siswa. Berikut ini skema kerangka pikir digunakan.
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Aspek guru :

Metode pembelajaran
yang digunakan hanya
satu metode yaitu metode
ceramah dan menulis yang
ada dibuku

\

Pembelajaran IPAS Siswa
Kelas IV SD Negeri 12

Biraeng

)

v

Pretest

(Aspek siswa :

Siswa cenderung tidak
aktif pada proses
pembelajaran, dan
kurangnya keinginan
siswa untuk belajar

-

/:@w%wwr

Pembelajaran dengan model Direct Instruction

Langkah-langkah:

Menginformasikan tujuan pembelajaran dan orientasi pelajaran kepada siswa
Mereview pengetahuan dan keterampilan prasyarat

Menyampaikan materi pelajaran
Melaksanakan bimbingan

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih

Menilai kinerja dan memberikan umpan balik

Memberikan latihan mandiri

~

)

v

Posttest ]

v

Analisis j

v

[ Ada Pengaruh I

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

D. Hipotesis penelitian

1) Hipotesis penelitian

v

[ Tidak Ada Pengaruh ]

Hipotesis penelitian Ketut (Zaki & Saiman, 2021, h. 116) berpendapat

bahwa “hipotesis penelitian adalah pernyataan yang merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah yang sifatnya menduga tetapi didasari

oleh teori-teori atau temuan terdahulu”.

Sementara itu Dantes (Zaki &

Saiman, 2021, h. 117) berpendapat bahwa “hipotesis adalah praduga yang

harus diuji melalui data yang didapat dengan penelitian”.
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2) Hipotesis statistik
Hipotesis statisik pada penelitian ini dapat dirumuskan menjadi

Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha) sebagai berikut:

Hipotesis Nol (Ho) . Tidak terdapat pengaruh model
pembelajaran Direct Instruction terhadap
hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD

Negeri 12 Biraeng

Hipotesis Alternatif (Ha) : Terdapat pengaruh model pembelajaran
Direct Instruction terhadap hasil belajar

IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. PENDEKATAN DAN JENIS PENELITIAN
1. Pendekatan penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan merupakan pendekatan
kuantitatif. Margono (Arrasyid, 2021, h. 88) berpendapat bahwa “Pendekatan
kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan
data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui”. Fokus penelitian kuantitatif diidentifikasi sebagai
proses kerja yang berlangsung secara ringkas, terbatas, dan memilah-milah
permasalahan menjadi bagian yang dapat diukur atau dinyatakan dalam angka-
angka.
2. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian Pre-Eksperimental design karena penelitian ini digunakan untuk
mengungkapkan hubungan sebab akibat yaitu untuk mengetahui adanya
pengaruh model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar IPAS
siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng. Pada penelitian ini digunakan Pre-
Eksperimental Design dipilih karena penelitian yang akan dilakukan bukan
dalam kondisi laboratorium tetapi merupakan kegiatan sehari-hari sehingga
tidak mungkin untuk mengontrol semua variable-variabel luar yang dapat

memengaruhi penelitian.
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B. VARIABEL DAN DESAIN PENELITIAN
1. Variable penelitian
Variable dalam penelitian ini terdiri dari variable bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang tidak tergantung pada variabel
lainnya dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah model pembelajaran
Direct Instruction, sedangkan variable terikat merupakan variabel yang
tergantung pada variabel lainnya dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah
hasil belajar IPAS.
2. Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre-
Experimental Design berbentuk One Group Pretest dan Posttest Design karena
penelitian yang akan dilakukan bukan dalam kondisi laboratorium tetapi
merupakan kegiatan sehari-hari sehingga tidak mungkin untuk mengontrol
semua variable luar baik itu intelegensi siswa maupun karakteristik dan gaya
belajar siswa yang berbeda-beda serta tidak terdapat kelas pembanding, namun
menggunakan pretest dan posttest untuk mengetahui besarnya treatment yaitu
pengaruh model pembelajaran Direct Instruction masih dapat diketahui adapun

pola desain penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3.1 Desain Penelitian

O X 02
Sumber : Sugiyono (Belseren, dkk, 2020)
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Keterangan :

O = Hasil pretest

0)) = Hasil posttest

X = Perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Direct
Instruction

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Secara operasional definisi variable dalam penelitian ini dijelaskan

sebagai berikut :

No Variabel Definisi

I. | Model  Pembelajaran | Model pembelajaran Direct Instruction
Direct Instruction merupakan model pembelajaran yang
berorientasi pada peran aktif guru sebagai
fasilitator, motivator dan pemberi arahan
yang sistematis. Model ini menekankan
pada pembelajaran yang terstruktur, dimana
siswa  belajar melalui  pengamatan,
peniruan, dan latihan bertahap terhadap
pengetahuan prosedural dan deklaratif.
Dengan penyampaian yang jelas dan

bertahap, model ini tidak hanya membantu

siswa memahami materi secara mendalam,
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tetapi juga menumbuhkan sikap disiplin dan
menciptakan pengalaman belajar yang

bermakna.

2. | Hasil Belajar IPAS

Hasil belajar IPAS merupakan hasil yang
diperoleh dari suatu kegiatan yang
dilakukan dengan bersungguh-sungguh
untuk memperoleh informasi mengengenai
hasil belajar IPAS. Pada penelitian ini, hasil
belajar IPAS yang dimaksud adalah
kemampuan siswa dalam mempelajari ilmu
pengetahuan alam dan sosial (IPAS) yang
diukur melalui evaluasi berupa tes, dan
observasi langsung terhadap pemahaman

dan aplikasi materi IPAS oleh siswa.

D. LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 12 Biraeng yang terletak

di JI. H. Padelil lurang, Kec. Minasatene, Kab. Pangkajene Kepulauan,

Sulawesi Selatan. Tempat penelitian ini dipilih karena sekolah tersebut telah

menerapkan kurikulum merdeka dikelas IV sehingga sesuai dengan penelitian

yang akan dilakukan peneliti yaitu hasil belajar IPAS siswa kelas IV dan juga

didasarkan pada rendahnya hasil belajar IPAS siswa Sd Negeri 12 Biraeng
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sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
memperbaiki permasalahan tersebut. Hal tersebut sesuai dengan penelitian
yang akan dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Direct Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12
Biraeng, jadi dengan diterapkan model pembelajaran Direct Instruction dapat
memperbaiki permasalahan yang dihadapi siswa kelas IV SD Negeri 12
Biraeng.
. Waktu penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
2024/2025 yang akan dilaksanakan pada bulan Mei yang akan berlangsung
selama kurang lebih satu pekan dengan materi yang diajarkan dengan 5 kali

pertemuan.

. POPULASI DAN SAMPEL

. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV (IV A dan IV
B) SD Negeri 12 Biraeng yang berjumlah 45 siswa tahun ajaran 2024 / 2025.

Tabel 3.2. Jumlah siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng

No Kelas Jumlah Siswa
1 IV A 24
2 IVB 21
Jumlah Siswa 45
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2. Sampel

Penelitian  ini  menggunakan teknik  pengambilan  sampel
Nonprobability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak dipilih
secara acak tetapi dengan pertimbangan-pertimbangan. Teknik Nonprobability
Sampling berbentuk Puposive Sampling. Sampel pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IV B yang berjumlah 21 siswa. Kelas IV B dipilih dengan
beberapa pertimbangan seperti kelas IV B memiliki karakteristik yang lebih
representatif dalam mencermingkan populasi secara keseluruhan dari segi
kemampuan akademik mereka dari hasil observasi awal menunjukkan bahwa
kelas IV B memiliki permasalahan yang lebih sesuai dengan penelitian seperti
hasil belajar IPAS lebih rendah dibandingkan dengan kelas IV A yang menjadi
fokus penelitian, dan ketersediaan guru kelas IV B lebih memungkinkan untuk
pelaksanaan perlakuan penelitian sesuai dengan jadwal yang telah

direncanakan.

F. INSTRUMEN PENELITIAN
1. Lembar observasi
Lembar observasi pada penelitian dilakukan untuk mengamati dampak
atas tindakan yang dilakukan. Pada penelitian ini terdapat lembar observasi
keterlaksanaan langkah-langkah model pembelajaran Direct Instruction pada
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dan sosial (IPAS). Lembar observasi
dalam kegiatan proses pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran

Direct Instruction. Instrument lembar observasi yang digunakan pada
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini akan mendeskripsikan tujuan penelitian yang
dilakukan, yakni untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Direct
Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng.

Data diperoleh melalui penggunaan instrument penelitian berupa tes
(pretest, dan posttest). Instrument penelitian tersebut telah melalui pengujian
validasi instrument yang dilakukan oleh validator sebelum instrument
penelitian digunakan. Pemberian tes (pretest) diberikan sebelum pemberian
treatment dan posttest diberikan setelah pemberian treatment kepada siswa.
Pemberian treatment model pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil
belajar IPAS siswa.

Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti dalam proses penelitian ini adalah
melakukan uji validasi instrument yang dilakukan oleh validator ahli. Adapun
dosen yang menjadi validator pada penelitian ini adalah A. Shyam Sarjani
Alam, ST., S.Pd., M.Pd dan Rustinah, S.Pd., M.Pd. validasi dilakukan dengan
bantuan kisi-kisi instrument, yang terdiri dari modul ajar pertemuan I,
pertemuan II dan pertemuan III, LKPD, kisi-kisi soal pretest dan posttest, dan
soal pretest dan posttest. Setelah divalidasi, soal untuk pretest dan posttest yang
digunakan adalah soal pilihan ganda berjumlah 30 soal. Setelah instrument

dinyatakan valid, peneliti kemudian melakukan penelitian.
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Penelitian ini dilakukan di sekolah SD Negeri 12 Biraeng kelas 1V,
penelitian ini dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan. Pertemuan pertama
sebagai pretest, pertemuan kedua, ketiga dan keempat sebagai treatment yaitu
pengaruh model pembelajaran Direct Instruction, dan pertemuan kelima

sebagai posttest.

Gambaran Keterlaksanaan Model Pembelajaran Direct Instruction
Terhadap Hasil Belajar IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 12 Biraeng
Proses pembelajaran dengan menggunakan model Direct Instruction
dilaksanakan selama 3 kali pertemuan, yang dilakukan di sekolah SD Negeri 12
Biraeng. Kegiatan pertama yang dilakukan pada saat penerapan model
pembelajaran Direct Instruction yaitu pertama menginformasikan tujuan
pembelajaran dan orientasi pelajaran kepada siswa, guru menginformasikan
hal-hal yang harus dipelajari dan kinerja siswa yang diharapkan. Tahap kedua
mereview pengetahuan dan keterampilan prasyarat, yang mana guru
mengajukan pertanyaan untuk mengungkapkan pengetahuan dan keterampilan
yang telah dikuasi oleh siswa. Tahap ketiga menyampaikan materi pelajaran,
pada kegiatan ini guru menyampaikan materi pelajaran yang akan dipelajari
oleh siswa. Tahap keempat melaksanakan bimbingan, guru menagajukan
beberapa pertanyaan-pertanyaan untuk menilai tingkat pemahaman dan
mengoreksi kesalahan konsep. Tahap kelima memberikan kesempatan kepada
siswa untuk berlatih, pada kegiatan ini guru memberikan kesempatan kepada

siswa untuk melatih keterampilannya dengan melakukan kegiatan demonstrasi.

45



Tahap keenam menilai kinerja dan memberikan umpan balik, pada kegiatan ini
guru memberikan review terhadap hal-hal yang telah dilakukan siswa,
memberikan umpan balik terhadap respon siswa yang benar dan mengulang
keterampilan jika diperlukan. Tahap ketujuh memberikan latihan mandiri, pada
tahap ini guru memberikan LKPD untuk dikerjakan secara mandiri untuk
meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka pelajari.
Adapun hasil keterlaksanaan model pembelajaran Direct Instruction dapat

dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran Direct
Instruction Terhadap Guru

Skor
No Aspek yang Diamati Pertemuan Pertemuan Pertemuan
| 11 111
1 Guru  menginformasikan 3 4 4
hal-hal yang harus
dipelajari dan kinerja siswa
yang diharapkan
2 Guru mengajukan 2 3 3
pertanyaan untuk
mengungkapkan
pengetahuan dan
keterampilan yang telah
dikuasai
3 Guru menyampaikan materi 4 4 4
yang akan dipelajari
4 Guru mengajukan 3 3 4
pertanyaan- pertanyaan
untuk  menilai  tingkat
pemahaman siswa dan
mengoreksi kesalahan
konsep
5 Guru memberikan 3 4 4
kesempatan kepada siswa
untuk melatih
keterampilannya  dengan
melakukan kegiatan
demonstrasi
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Skor

No Aspek yang Diamati Pertemuan Pertemuan Pertemuan
| 11 111
6 Guru memberikan review 2 3 3
terhadap hal-hal yang telah
dilakukan siswa,

memberikan umpan balik
terhadap respon siswa yang
benar dan  mengulang

keterampilan jika
diperlukan
7 Guru memberikan tugas 4 4 4
mandiri kepada siswa untuk
meningkatkan

pemahamannya  terhadap
materi yang telah mereka

pelajari
Total 21 25 26
Skor Akhir 75% 89% 93%
. . Sangat Sangat
Kategori Baik Baik Baik

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kegiatan

pertama guru menginformasikan hal-hal yang harus dipelajari dan kinerja

siswa yang diharapkan pada pertemuan I diperoleh skor 3 (guru menjelaskan
tujuan pembelajaran dengan cukup jelas, namun kurang mengaitkan dengan
motivasi atau relevansi), pertemuan II diperoleh skor 4 (guru menjelaskan
tujuan pembelajaran secara jelas, relevan dengan kehidupan siswa, dan mampu
memotivasi siswa untuk belajar) dan pertemuan III diperoleh skor 4 (guru
menjelaskan tujuan pembelajaran secara jelas, relevan dengan kehidupan
siswa, dan mampu memotivasi siswa untuk belajar).

Kegiatan kedua yaitu guru mengajukan pertanyaan untuk
mengungkapkan pengetahuan dan keterampilan yang telah dikuasai pada

pertemuan I diperoleh skor 2 (guru hanya menyentuh sedikit atau tidak
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mendalam tentang materi), pertemuan II diperoleh skor 3 (guru melakukan
review pengetahuan sebelumnya tetapi belum menyeluruh atau kurang
melibatkan siswa), dan pertemuan III diperoleh skor 3 (guru melakukan review
pengetahuan sebelumnya tetapi belum menyeluruh atau kurang melibatkan
siswa).

Kegiatan ketiga yaitu guru menyampaikan materi yang akan dipelajari
pada peretemuan pertama I diperoleh skor 4 (guru menyampaikan materi
secara sistematis, jelas, menarik, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran),
pertemuan II diperoleh skor 4 (guru menyampaikan materi secara sistematis,
jelas, menarik, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran) dan pertemuan III
diperoleh skor 4 (guru menyampaikan materi secara sistematis, jelas, menarik,
dan sesuai dengan tujuan pembelajaran).

Kegiatan keempat yaitu guru mengajukan pertanyaan- pertanyaan untuk
menilai tingkat pemahaman siswa dan mengoreksi kesalahan konsep pada
pertemuan I diperoleh skor 3 (guru membimbing siswa tetapi belum merata
atau belum sepenuhnya), pertemuan II diperoleh skor 3 (guru membimbing
siswa tetapi belum merata atau belum sepenuhnya) dan pertemuan III diperoleh
skor 4 (guru memberikan bimbingan aktif dan responsif terhadap kebutuhan
siswa selama kegiatan belajar).

Kegiatan kelima yaitu guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melatih keterampilannya dengan melakukan kegiatan demonstrasi pada
pertemuan I diperoleh skor 3 (guru memberikan demonstrasi yang sesuai tetapi

bimbingan saat siswa berlatih kurang maksimal), pertemuan II diperoleh skor 4
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(guru memberikan demonstrasi yang sesuai dengan materi dan membimbing
siswa selama proes latihan) dan pertemuan III diperoleh skor 4 (guru
memberikan demonstrasi yang sesuai dengan materi dan membimbing siswa
selama proes latihan).

Kegiatan keenam yaitu guru memberikan review terhadap hal-hal yang
telah dilakukan siswa, memberikan umpan balik terhadap respon siswa yang
benar dan mengulang keterampilan jika diperlukan pada pertemuan pertama
diperoleh skor 2 (guru memberikan review dan umpan balik secara terbatas,
hanya menanggapi beberapa respon siswa, dan tidak melakukan pengulangan
keterampilan dilakukan tanpa penjelasan yang memadai), pertemuan II
diperoleh skor 3 (guru memberikan review yang cukup jelas, umpan balik
terhadap respon siswa sudah tepat, dan mengulang keterampilan jika sebagian
siswa masih belum paham) dan pertemuan III diperoleh skor 3 (guru
memberikan review yang cukup jelas, umpan balik terhadap respon siswa
sudah tepat, dan mengulang keterampilan jika sebagian siswa masih belum
paham).

Kegiatan ketujuh yaitu guru memberikan tugas mandiri kepada siswa
untuk meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang telah mereka
pelajari pada pertemuan I diperoleh skor 4 (guru memberikan latihan mandiri
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menantang siswa untuk berpikir),
pertemuan II diperoleh skor 4 (guru memberikan latihan mandiri yang sesuai

dengan tujuan pembelajaran dan menantang siswa untuk berpikir) dan
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Direct Instruction berpengaruh terhadap hasil
belajar IPAS siswa kelas IV SD Negeri 12 Biraeng. Hal tersebut diketahui
setelah dilakukan uji hipotesis menggunakan uji Paired Sample Test yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap hasil belajar
IPAS sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran Direct Instruction.
Sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran Direct Instruction terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas IV SD
Negeri 12 Biraeng.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan upaya
mengembangkan hasil belajar IPAS siswa , penulis menyarankan:

1. Pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Direct Instruction
hendaknya diaplikasikan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar dikelas
agar dapat menumbuh kembangkan hasil belajar IPAS siswa.

2. Sebaiknya penelitian ini dikembangkan lebih lanjut pada materi, muatan

pelajaran, dan tingkatan kelas yang berbeda serta populasi yang lebih luas.
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Lampiran 3. Hasil Penelitian

LKPD PERTEMUAN I

"Kelas: v-g 1

=l

Petunjuk penggunaan soal LKPD :
Bacalah setiap Instruksl dengan teliti sebelum menjawab soal, pahami materi yang disajikan, lalu
kerjokan soal sesuai perintah yang diberikan. Gunakan bahasa yang baik dan tuliskan jawaban
dengan rapi pada kolom atau tempat yang telah disediakan. Jika terdapat kesulitan dalam
memahami soal, siswa dapat berdiskusi dengan teman atau meminta bantuan guru. Kerjakan
LKPD dengan jujur, teliti, dan penuh tanggung jawab sebagai bagian dari proses pembelajaran yang
aktif dan bermakna.

1. Bacalah ilustrasi cerita dibawah inil gé é C
f

Pada zaman dahulu orang tidak menggunakan
uang, termasuk di Indonesia. Uang pertama kali
digunakan oleh kerajaan-kerajaan, uang yang
digunakan adalah uang logam. Tuliskan 3 bahan
yang digunakan pada zaman dahulu untuk
membuat uang logami

Tuliskan 3 bahan yang digunakan pada zaman dahulu untuk
membuat uang Iogoml/

£
Besi.PeleK- emas 5

2. Berilah tanda centang ( v/ ) pada kolom sesuai dengan
pernyataan mengapa barter sudah jarang digunakan Nilai tukar
barang tidak samal

Pernyataan B S
Nilai tukar barang tidak sama /
Sulit menemukan orang yang ingin barter v /
Barang yang tidak terpakai bisa ditukar \/ XL{

dan dimanfaatkan

Membantu anak berinteraksi dan x /
bersosialisasi

Nomor 0al = 4 2 bwar, 1 sooh = 3
2.3 bwar, L jaldh — y

3, Bunar =1 — X8
4. Banar Simua =1
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LKPD PERTEMUAN I

3. Bacalah ilustrasi cerita dibawah inil

Nia adalah seorang petani jagung. Suatu hari, ia
ingin memperoleh telur, maka ia pergi ke rumah
Lulah, seorang peternak ayam, untuk
menukarkan jagung dengan telur milik Lulah.
Lulah setuju untuk bertukar, dan mereka pun
melakukan pertukaran.

Kegiatan yang dilakukab oleh Nia dan Lulah dinamakan...
Bafter /2

4. Berilah tanda centang ( v ) apabila pernyataan dibawah
merupakan contoh barterl

Rs=—=80O

Lala memberikan  Risma
A U penghapus sedangkan Risma
3 memberikan Lala stiker

Adi memberikan baju yang
sudah lama tidak dipakai
=D | kepada Zidan dan Zidan

/ mengucapkan terima kasih

O@=_p
Ais dan Caca saling bertukar = |
makanan, Caca memberikan _/
Ais burger dan Ais \/
y memberikan caca sepoting
pizza
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LKPD PERTEMUAN II

E‘ch"!’, 4’2}(_)§d/ 2 e ‘ ﬁeios:;i [ViB : \

_LKPD -

Bacalah setiap instruksi dengan teliti sebelum menjawab soal, pahami materi yang disaijikan,
lalu kerjakan soal sesuai perintah yang diberikan. Gunakan bahasa yang baik dan tuliskan
jawaban dengan rapi pada kolom atau tempat yang telah disediakan. Jika terdapat kesulitan
dalam memahami soal, siswa dapat meminta bantuan guru. Kerjakan LKPD dengan jujur,
teliti, dan penuh tanggung jawab sebagai bagian dari proses pembelajaran yang aktif dan
bermakna.

1. Bacalah ilustrasi cerita dibawah inil

Nayla, mendapat uang jajan sebanyak Rp. 6.000\ 8‘-,, é |
per hari untuk disekolah. Tapi ia tidak
menghabiskan uang tersebut ia selalu
menyisihkan sebanyak Rp. 3.000 untuk ia celeng.

Fungsi uang yang digunakan oleh Nayla adalah..
Fevion Pant? e / 3

2. Bacalah pernyataan dibawah ini lalu berilah tanda centang (v)

pada pernyataan yang menyatakan fuangsi asli dan fungsi
turunan uangl

Fungsi
P ‘
g ernyataan Asii

tabungannya

Andi ke pasar untuk membeli 1 kg cabai. Saat
sampai ke salah satu toko sayuran ia melihat /
tulisan harga 1 kg cabai yaitu Rp. 15.000 ia pun

uang pas senilai Rp. 15.000 kepada penjual.

Orang tua putri menjual rumahnya karena ayah
putri akan pindah kerja di provinsi lain. X

Sebuah toko menjual buku, satu buah buku
seharga Rp. 4000 sedangkan sebotol air minum

Ira selalu menyisinkan pendapatannya di bank /

membeli cabai tersebut dengan memberikan 5

X
Rp. 5000.
NOMAr {00l 1. Bunar ol
2 2 BGT, 2 %0lah 5 3 TL X100 ¢ 84 6|
3 B -2 B

§. Buor suga -y
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LKPD PERTEMUAN II

3. Bacalah pernyataan dibawah inil

ang ini tidak berbentuk fisik tetapi ada did
andphone atau komputer s
- digunakan lewat aplikasi. ‘

Jenis uang yang dimaksud pada pernyataan diatas adalah..
Uang nigica / 2

4. Berilah tanda centang (v) pada pernyataan yang benar tentang
uang kertas, uang logam dan uang digitall

Uang ini memiliki pecahan Rp. 100 Rp:.
! N Rp. 1000. Uang yang dimaksud

adalah uang kertas
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LKPD PERTEMUAN III

LKPD

Bacaloh setiop instruksi dengan teliti sebelum menjawab soal, pahami materi yang disajikan,
lalu kerjakan soal sesuai perintah yang diberikan. Gunakan bahasa yang baik dan tuliskan
jawaban dengan rapi pada kolom atau tempat yang telah disediakan. Jika terdapat kesulitan
dalam memahami soal, siswa dapat berdiskusi dengan teman atau meminta bantuan guru.
Kerjakan LKPD dengan jujur, teliti dan penuh tanggung jowab sebagai bagian dari prose
pembelajaran yang aktif dan bermakna.

1. Bacalah ilustrasi cerita dibwah inil

nyimpan

n ‘hﬂ@fﬂ@v

2. Berilah tanda centang ( ) pada kolom benar atau salah sesuai
dengan pernyataan terkait menabung!

Menyisihkan sebagian uang yang kita miliki disebut
boros

Salah satu kelebihan dari menabung dicelengan
adalah mendapatkan bunga

Menentukan tujuan dari menabung merupakan
salah satu dari strategi menabung

Kekurangan dari menabung dicelengan yaitu
beresiko dicuri, hilang serta kita gampang tergoda
dan mengambil uang yang terdapat dalam

celengan
Nomor §00\ < { Bnat >,
1 3 bugr, 1 folch = Y 10 ¢
3 Runar I Rk

§ 1 buar, 1 falah » 2
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LKPD PERTEMUAN III

Di manakah Tiara menyimpan uang tabungannya?

celeygan

Pemyataan

Caca ingin membeli sepatu baru. la
menyisinkan sebagian uang jajannya
setiap hari dan menyimpannya
dicelengan. Ini adalah strategi yang baik
agar Caca bisa mencapai tujuannya.

v

3. Tiara bercita-cita membeli tas baru untuk sekolah. [a mulai
menabung dari uang jajannya. Setiap hari, setelah pulang
sekolah, Tiara langsung memasukkan uang yang ditabung ke
dalam wadah berbentuk kucing yang biasa digunakan untuk
menyimpan uang.

4. Berilah tanda centang ( ) pada kolom jika pernyataan terkait
strategi menabung sudah benar (B) dan salah (S) jika salah!

Setiap kali Ahmad mendapatkan uang
lebih, Ahmad selalu membelanjakannya
semua karena takut uangnya akan
hilang ini adalah cara menabung yang
cerdas.

Nayla menuliskan alasan mengapa ia
menabung dikertas dan
menempelkannya di dinding agar selalu
ingat. Ini adalah ide yang baik agar tetap
semangat menabung.
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